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dampak jangka panjang dari penggunaan plastik sekali pakai terhadap ekosistem dan kesehatan manusia.
Pengabdian ini dirancang untuk memberikan wawasan dan keterampilan praktis kepada anggota Aisyiyah Patrang.
Kegiatan meliputi sosialisasi, workshop, dan aksi nyata yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan mengu-
bah perilaku masyarakat dalam mengelola sampah plastik. Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta kesadaran
kolektif yang mampu mengurangi dampak mikroplastik secara berkelanjutan. Adapun tujuan dari kegiatan ini ada-
lah memberikan edukasi kepada anggota Aisyiyah Patrang tentang mikroplastik dan bahaya yang ditimbulkannya.

Kata Kunci: Edukasi, Mikroplastik, Sampah Plastik

Abstract: Microplastics are plastic particles with a size range of <5 mm. Microplastics can be primary microplastics
and secondary microplastics. Plastic waste, when released or thrown into water as sediment with more dangerous
concentrations, will automatically form in seawater. Some metals that pollute water due to plastic waste contamina-
tion, such as heavy metals and organic chemicals, can poison humans who consume contaminated marine biota. In-
donesia is currently facing a microplastic emergency. As one of the countries with the largest plastic waste production,
Indonesia itself has a great responsibility in overcoming this problem. Unfortunately, public awareness of the dangers
of microplastics is still very low. Many do not understand the long-term impacts of single-use plastic use on the eco-
system and human health. This service is designed to provide insight and practical skills to Aisyiyah Patrang mem-
bers. Activities include socialization, workshops, and real actions aimed at raising awareness and changing people's
behavior in managing plastic waste. With this approach, it is hoped that a collective awareness will be created that can
reduce the impact of microplastics sustainably. The purpose of this activity is to provide education to Aisyiyah Pa-
trang members about microplastics and the dangers they cause.
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Pendahuluan

Mikroplastik merupakan partikel plastik dengan rentang ukuran <5 mm (Isma
Nur dan Ira Ryski, 2022). Mikroplastik dapat berupa mikroplastik sekunder, yaitu berasal
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dari degradasi dan abrasi makroplastik (Arthur et al, 2009; Cole et al, 2011), maupun
berupa mikroplastik primer, yang didesain dari awal berukuran kecil atau memang di-
produksi secara intens melalui ekstrusi atau grinding, seperti plastik pellet dan produk
pembersih atau rotomilling (Costa et al, 2010). Polutan plastik yang berasal dari sampah
plastik akan mencemari lingkungan dan pada akhirnya akan mengancam kesehatan
manusia; sampah plastik mungkin mengandung zat berbahaya yang dapat menyebabkan
kematian (Li L et al, 2021). Sampah plastik, ketika dilepaskan atau dibuang ke air sebagai
sedimen dengan konsentrasi yang lebih berbahaya, secara otomatis akan terbentuk di air
laut. Beberapa logam yang mencemari air akibat kontaminasi sampah plastik, seperti
logam berat dan bahan kimia organik, dapat meracuni manusia yang mengonsumsi biota
laut yang terkontaminasi (Kehinde O et al, 2020).

Indonesia merupakan negara maritim, Dimana sekitar 70% luas wilayahnya adalah
berupa lautan. Adapun kontributor utama sebagai pemasok protein bagi Masyarakat In-
donesia dan dunia adalah protein yang berasal dari laut (Setiawan, 2006). Oleh karena itu,
adanya gangguan dalam ekosistem laut akan berdampak pada rantai makanan, dan
manusia yang berada pada puncak rantai makanan atau sebagai konsumen tingkat akhir
akan menjadi tujuan akhir akumulasi biomassa (Supit et al, 2022). Negara-negara dengan
konsumsi ikan tinggi menunjukkan paparan mikroplastik yang tinggi, yang juga berkisar
antara 3078 mikroplastik/tahun/kapita (Barboza LGA et al, 2018)

Indonesia saat ini menghadapi darurat mikroplastik. Sebagai salah satu negara
dengan produksi sampah plastik terbesar, maka Indonesia sendiri memiliki tanggung ja-
wab besar dalam mengatasi masalah ini. Sayangnya, kesadaran masyarakat mengenai ba-
haya mikroplastik masih sangat rendah. Banyak yang belum memahami dampak jangka
panjang dari penggunaan plastik sekali pakai terhadap ekosistem dan kesehatan manusia.
Dalam konteks ini, Aisyiyah Patrang, sebagai kelompok masyarakat yang berpengaruh di
wilayah Jember, memiliki peran strategis untuk menjadi pelopor perubahan. Dengan
memberikan edukasi tentang mikroplastik dan praktik pengelolaan sampah yang benar,
anggota Aisyiyah Patrang dapat menjadi agen perubahan yang mendorong komunitas
sekitarnya untuk lebih peduli terhadap lingkungan.

Pengabdian ini dirancang untuk memberikan wawasan dan keterampilan praktis
kepada anggota Aisyiyah Patrang. Kegiatan meliputi sosialisasi, workshop, dan aksi nyata
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat dalam
mengelola sampah plastik. Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta kesadaran kolektif
yang mampu mengurangi dampak mikroplastik secara berkelanjutan. Adapun tujuan dari
kegiatan ini adalah memberikan edukasi kepada anggota Aisyiyah Patrang tentang
mikroplastik dan bahaya yang ditimbulkannya. Meningkatkan pemahaman akan pent-
ingnya pengelolaan sampah plastik untuk mengurangi risiko mikroplastik. Serta Mengajak
anggota Aisyiyah Patrang untuk aktif menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
dalam kehidupan sehari-hari.

Metode

Program Sosialisasi Dampak Mikroplastik Terhadap Kesehatan dan Lingkungan dil-
akukan pada wilayah Patrang, Kabupaten Jember. Sosialisasi ini dilakukan dengan
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menggunakan metode eskpositori, yaitu pemateri menyampaikan bahan materinya
mengenai bahaya mikroplastik terhadap Kesehatan dan lingkungan. Adapun peserta atau
respoden yang menjadi objek/sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah para Anggota
Ranting Asyiyah wilayah Patrang. Berikut tahapan kegiatan sosialisasi:
a. Sosialisasi dan Penyuluhan:
i. Penjelasan tentang sifat mikroplastik yang persistent, bioakumulatif, dan berba-
haya bagi kesehatan serta ekosistem.
ii. Paparan dampak biomagnifikasi mikroplastik melalui rantai makanan hingga
manusia.
b. Edukasi Praktis:
i. Pemanfaatan bank sampah sebagai solusi lokal untuk mengurangi pencemaran
plastik.
ii. Identifikasi sampah berdasarkan merek untuk mengetahui perusahaan yang ber-
tanggung jawab atas polusi plastik

Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat bahwa terdapat
ancaman dan dampak terhadap lingkungan dna kesehatan terkait mikroplastik. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai berbagai hasil positif yang
signifikan. Pertama, terdapat peningkatan kesadaran peserta terkait bahaya mikroplastik
terhadap kesehatan dan lingkungan. Peserta mulai memahami bahwa mikroplastik tidak
hanya berdampak pada ekosistem, tetapi juga berpotensi membahayakan kesehatan
manusia melalui kontaminasi rantai makanan. Kelompok ibu-ibu Aisyiyah Patrang
berhasil membentuk kelompok relawan peduli lingkungan. Kelompok ini berkomitmen
untuk melakukan berbagai aksi nyata, seperti kampanye pengurangan plastik sekali pakai
dan edukasi masyarakat sekitar mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik.
Kelompok ini juga akan terus memantau perkembangan kebiasaan masyarakat dalam
pengelolaan plastik. Penurunan penggunaan plastik sekali pakai di komunitas sebesar 20%
menjadi salah satu pencapaian yang membanggakan. Hasil survei internal menunjukkan
bahwa edukasi dan pendekatan praktis yang diterapkan selama kegiatan memberikan
dampak nyata terhadap perubahan kebiasaan peserta.

Peserta memperoleh keterampilan baru dalam memilah dan mengelola sampah
plastik melalui praktik langsung di workshop. Penerapan konsep 3R juga mulai menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka, didukung oleh fasilitas seperti bank sampah
komunitas yang dirancang selama kegiatan. Sosialisasi ini memberikan wawasan baru bagi
peserta tentang pentingnya mendorong produsen plastik untuk bertanggung jawab atas
polusi yang mereka hasilkan. Peserta dapat mengidentifikasi merk dagang yang paling
sering ditemukan di lingkungan mereka dan menyusun laporan untuk didiskusikan
dengan pihak terkait, sehingga tidak hanya menghasilkan lingkungan yang lebih bersih,
tetapi juga meningkatkan rasa kepedulian bersama akan pentingnya menjaga lingkungan
bebas dari plastik.
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Para peserta juga mulai mengadopsi solusi inovatif, seperti refill keliling, untuk
menggantikan produk plastik sekali pakai. Inovasi ini dinilai praktis dan efektif dalam
membantu mengurangi ketergantungan pada plastik sekaligus mendukung bisnis lokal
yang ramah lingkungan. Keberhasilan kegiatan ini juga mendorong peserta untuk
berkolaborasi dengan pihak swasta dan pemerintah dalam mendukung inisiatif ramah
lingkungan lainnya. Beberapa peserta mengusulkan untuk memperluas cakupan kegiatan
ke sekolah-sekolah dan institusi lain di wilayah Jember.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa perubahan kolektif dapat dicapai melalui
pendekatan yang holistik, melibatkan edukasi, aksi nyata, dan inovasi praktis. Peserta
menyadari bahwa meskipun tantangan yang dihadapi tidak mudah, kontribusi kecil dari
masing-masing individu dapat membawa dampak besar. Sebagai langkah lanjutan,
komunitas Aisyiyah Patrang sepakat untuk menjadikan kegiatan ini sebagai program
berkelanjutan. Mereka berencana mengadakan pertemuan rutin untuk mengevaluasi
kemajuan, mengidentifikasi tantangan baru, dan mengembangkan strategi yang lebih
efektif untuk mengurangi mikroplastik di lingkungan mereka.

Gambar 1. Foto Bersama Peserta Sosialisasi

Simpulan

Adanya Kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran akan bahaya
mikroplastik dapat dilakukan melalui edukasi dan aksi nyata di komunitas. Dengan se-
mangat kebersamaan, Grup Aisyiyah Patrang telah mengambil langkah penting dalam
menjaga kesehatan dan kelestarian lingkungan. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
edukasi dan aksi nyata dapat menjadi langkah efektif dalam mengurangi risiko mikro-
plastik. Diharapkan, program serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan untuk
memperluas dampaknya.
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